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A. Latar Belakang Masalah 
Pembahasan tentang pendidikan tentu mengarah kepada 
pembahasan terkait proses pembelajaran. Pendidikan adalah suatu proses 
memahamkan, mempengaruhi,dan menyalurkan ilmu pengetahuan yang 
dilaksanakan secara interaktif antara pendidik kepada peserta didik yang 
bertujuan untuk membebaskan mereka dari krisis kebodohan.
1
 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus di kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efesien.
2
 Strategi pembelajaran juga merupakan cara 
pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran, dan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar 




Penggunaan strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran dapat 
mendukung tercapai tujuan pembelajaran, tetapi penggunaan strategi yang 
tidak sesuai dapat menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tercapai secara efektif dan efesien. Salah satu usaha untuk 
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memberikan motivasi belajar siswa adalah dengan menciptakan situasi dan 
kondisi yang kondusif agar siswa tertarik terhadap pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik. Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari 
peran pendidik dalam melakukan pendekatan, strategi, metode dan teknik 
pembelajaran. 
Berbicara mengenai strategi pembelajaran saat ini, dunia 
pendidikan sedang terganggu dengan mengguncangnya wabah Virus 
Corona dan hampir seluruh negara di dunia membawa  dampak yang besar 
terhadap berbagai bidang kehidupan. Tidak hanya pada dunia pendidikan 
namun perekonomian, social, kesehatan dan keamanan. Pandemi yang 
diawali dari Wuhan China dengan tingkat penyebarannya yang cepat dan 
massive telah menginfeksi 5.701.257 jiwa dan menyebabkan 370.450 
orang meninggal di dunia.
4
 
Kondisi ini membawa rasa takut bagi manusia, sebagai langkah 
anstisipatif maka pemerintah menghimbau untuk selalau mencuci 
tangan,memakai masker,dan menjaga jarak aman untuk mencegah 
penyebaran virus tersebut. Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan untuk 
pendidikan karena pembatasan belajar secara tatap muka belum 
diperbolehkan maka pembelajaran dialihkan dengan e-learning di semua 
jenjang pendidikan. Kebijakan ini berlaku di seluruh lembaga pendidikan 
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baik di tingkat pusat maupun daerah.
5
. Kebijakan ini merupakan langkah 
efektif yang bisa dilakukan di masa pandemi, karena interaksi antar 
manusia itu tidak harus bertemu langsung, tidak harus bersentuhan atau 
bertatap muka langsung, akan tetapi bisa melalui media cetak,teknologi 
dan media social.
6
   
Mewabahnya Covid-19 ini telah menyulitkan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran di sekolah. Betapa tidak interaksi pembelajaran  yang 
seharusnya dilakukan secara langsung dengan melibatkan semua aspek 
perkembangan harus berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. Hal ini 
tentunya akan mempengaruhi proses pembelajaran pesera didik yang biasa 
dilakukan secara tatap muka.
7
 Selama pandemi berlangsung, sekolah 
memang diliburkan tetapi proses pembelajaran harus tetap berlangsung. 




Selama pandemi berlangsung, kini pembelajaran e-learning telah 
dilakukan hampir seluruh dunia sehingga pembelajaran daring dirasa salah 
satu strategi yang digunakan untuk mencaai target pembelajaran. 
Pembelajaran tanpa tatap muka dituntut tetap mampu memfasilitasi 
pembelajaran agar tetap aktif meskipun tanpa tatap muka secara langsung. 
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Guru selaku pengajar dalam pendidikan formal dipacu untuk melakukan 
adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang semula menggunakan 
metode tatap muka konvensional dan beralih ke pembelajaran e-learning.
9
  
Strategi yang digunakan oleh guru harus disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku. Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang penting, artinya berhasil 
tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik. Belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Inilah yang 
merupakansebaga inti proses pembelajaran. Peserta didik adalah salah satu 
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 
mengajar.
10
 Keberhasilan dari proses belajar ditandai dengan tercapainya 
tujuan pembelajaran serta prestasi belajar optimal. 
Berkaitan dengan makna diatas, maka peneliti menggambarkan 
bahwa pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 
sebagai lembaga tempat mendidik. Adapun untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan suatu bangsa, perlu adanya peningkatan disetiap jenjang 
pendidikan. Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) sebagai bagian 
dari sistem pendidikan nasional memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendidikan di 
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sekolah dasar maupun di madrasah ibtidaiyah, diharapkan menghasilkan 
manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan nasional tidak akan 
terealisasikan apabila pembelajaran tidak di implementasikan setiap 
jenjang dan satuan pendidikan. 
Pendidikan merupakan upaya dalam mewujudkan kecerdasan 
manusia sebagai makhluk sosial yang berkewajiban merawat dan 
mengatur kehidupan sesuai dengan norma agama, budaya, dan tanah air. 
Pendidikan menjadi media yang mempunyai pengaruh untuk menentukan 
arah kesuksesan negara. Pendidikan menjadi pilar dalam upaya 
pengembangan sumber daya manusia. Seiring perkembangan, kurikulum 
mengalami perubahan demi perubahan sebagai respon atas kondisi saat 
ini.
11
 Dengan belajar aktif peserta didik diajak untuk turut serta dalam 
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga 
melibatkan fisik. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi perlu 
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja 
menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan 
yang kondusif.
12
 Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi 
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik 
mental fisik maupun social. 
Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan baik. Target belajar dalam pembelajaran dapat 
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diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui 
proses belajar, pembelajaran dikatakan baik apabila peserta didik belajar 
dengan pengalaman langsung, di mana peserta didik ikut berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta peserta didik mendapatkan 
sebuah pengalaman dari proses pembelajaran tersebut.  
Rendahnya mutu pendidikan pada dasarnya disebabkan banyak 
faktor, salah satunya adalah faktor kualifikasi guru, di mana kualifikasi 
guru sebagian besar belum berijazah S1 dan belum sesuai dengan 
bidangnya. Ini tentu berpengaruh pada kualitas guru itu sendiri, di mana 
dalam mengajar sebagian guru masih menggunakan pendekatan 
konvensional yakni pembelajaran berpusat pada guru, strategi dan metode 
yang digunakan belum bervariasi, metode ceramah lebih dominan dan  
belum memanfaatkan sumber belajar selain buku, sehingga pembelajaran 
textbooks oriented, di mana buku pegangan siswa dijadikan sebagai acuan 
dalam melangsungkan pembelajaran di kelas.
13
 
Strategi pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 
peserta didik, akan ditentukan oleh ketepatan penggunaan strategi yang 
sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 
penggunaan strategi yang sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri 
didalam suatu tujuan. Strategi pembelajaran dalah kegiatan yang dapat 
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Strategi berupa urutan-urutan kegiatan dipilih untuk 
menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan tertentu. Strategi 
pembelajaran mencakup pengaturan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik.
14
 
Strategi pembelajaran pada dasarnya terdapat keterkaitan dengan 
perencanaan atau kebijakan yang dirancang dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
15
 Jadi 
adanya strategi pembelajaran diharapkan mampu memudahkan pendidik 
dalam pencapaiantujuan dari materi yang disampaikan khususnya pada 
mata pelajaran IPA.  Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu 
kajian materi yang dibelajarkan kepada siswa sekolah dasar.  Siswa 
sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pembelajran pembelajaran 
yang menurut teori kognitif  Piaget berada pada tingkat perkembangan 
operasional kongkret. 
Pengemasan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar 
belum ditangani secara sistematis di sekolah dasar.Guru kurang kreatif 
untuk menciftakan kondisi yang mengarahkan siswa agar mampu 
mengkonstruksi pengalaman yang didapat dalam kehidupan sehari-hari 
dengan konstruksi pengetahuan di dalam kelas. Dalam implementasinya 
guru di kelas masih melaksanakan kegiatan belajar mengajar berorientasi 
pada materi. Siswa belum sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran yang 
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berpusat pada guru dan berorientasi materi tidak dapat mengembangkan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wijayanti, 2015) bahwa 
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD di kecamatan 
Buleleng pada pembelajaran IPA masih tergolong sangat rendah. Dari 
hasil penelitiannya didapatkan skor kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
V SD No. 1 Kaliuntu sebesar 17,95 tergolong rendah dan persentase skor 
total kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 30,61 % tergolong sangat 
rendah. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD No. 2 Kaliuntu 
ditunjukkan dengan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 
17% tergolong rendah dan persentase skor total kemampuan berpikir kritis 
siswa sebesar 28,54 % tergolong sangat rendah. 
17
 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu dimatangkan dan 
diberikan kesempatan mengalami secara langsung, mengenal serta 
menemukan kaitan informasi yang satu dengan informasi yang lain. Dalam 
hal ini, guru seharusnya membawa anak belajar pada dunia mereka bukan 
sebaliknya guru yang mendominasi pembelajaran. Akibat dominasi oleh 
guru maka akan dapat menimbulkan berbagai masalah antara lain: (1) 
kebanyakan siswa tidak menyiapkan diri sebelum pelajaran dimulai, (2) 
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siswa masih tertutup dan kelihatan enggan bekerja sama dengan teman, (3) 
siswa belum mampu memecahkan masalah. 
18
  
Rochintaniawati (2015)  berpendapat bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah dasar terutama pembelajaran IPA, guru 
melangsungkan kegiatan pembelajaran masih sebatas minds-on dan belum 
mengembangkan hands-on, pembelajaran lebih menekankan pada 
pengembangan pengetahuan yang sifatnya hafalan.
19
 Berdasarkan uraian 
tersebut di atas, peneliti terdorong untuk melakukan kajian lebih lanjut 
terhadap kompetensi guru, dalam hal ini tanpa bermaksud mengurangi 
nilai penting setiap kompetensi, peneliti ingin mengkaji satu aspek 
kompetensi yakni kompetensi pedagogik guru sekolah dasar dalam 
mengelola pembelajaran IPA: Studi Komparasi di SDN Tamansari 1 Kota 
Yogyakarta dan MIN Kota Yogyakarta II. Karena kompetensi tersebut 
sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan, dan ia merupakan 
syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang guru agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 
Pembelajaran IPA masih terdapat permasalahan dalam pelaksanaan 
strategi pembelajaran untuk membentuk karakter religius. Oleh sebab itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam tentang 
strategi pembelajaran IPA yang sedang digunakan, dengan berbagai 
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inovasi yang diciptakan guru bisa membawa perubahan terhadap kualitas 
pembelajaran IPA ke depannya.
20
 
Berdasarkn pendapat beberapa ahli, dapat digambarkan bahwa 
strategi yang digunakan guru cenderung masih menggunakan strategi 
active learning, sedangkan pembelajaran pada masa pandemi memerlukan 
setrategi teretentu yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Strategi yang digunakan guru harus inovasi dari strategi yang biasa 
digunakan dalam mengajar secara tatap mukan. Berdasarkan saran 
pemerintah pembelajaran e-learning adalah salah satu strategi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, namun tidak semu peserta didik dapat 
mengoperasikan aplikasi yang digunkaan dalam pembelajaran, 
memerlukan penyesuaian terlebih dahulu dengan bahasa-bahasa asing 
yang terdapat pada aplikasi e-learning seperti google classroom, Whatsapp 
group, zoom meeting,jisty meet ini adalah salah satu aplikasi yang sering 
digunakan saat pembelajaran e-learning.
21
   
Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran selama pandemi covid-19 di MIN 10 
Bandar Lampung. Terkait hasil observsi tersebut guru masih menggunkan 
strategi pembelajaran discovery learning dimana guru tidak secara 
langsung memberikan sebuah materi pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, 
guru akan menuntut murid muridnya untuk menggali  informasi dari 
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stimulus yang diberikan oleh guru kepada muridnya, sedangkan 
pembelajaran selama pandemi tidak hanya dilakukan scara daring akan 
tetapi bisa dilakukan scara luring dan belajar mandiri seperti strategi 
Blanded learning dimana dalam strategi tersebut terdapat tiga komponen 
yaitu online learning, belajar tatap muka dan belajar mandiri. 
Pembelajaran mandiri sangat diperlukan untuk menumbuhkan pemikiran 
dan tidak tergantung dengan pemikiran orang lain.  
Strategi blanded learning tentunya memiliki keterbatasaan saat 
terapkan kepada siswa, keterbatasan tersebut bisa diketahui setelah strategi 
blanded learning diterapkan. Strategi blanded learning juga memiliki 
beberapa kelebihan di bandingkan dengan strategi pembelajaran lain. 
Pembelajaran bagi kelas 1-3 dilakukan dengan guru wali kelas 
mengantarkan tugas siswa setiap 1 minggu dan mengambil tugas siswa 
minggu selanjutnya, tugas tersebut berupa tugas tulis. Hal ini dikakukan 
karean siswa kelas 1-3 dirasa belum mampu menggunakan pembelajaran 
scara online. Sedangakn untuk kelas 4-6 guru menerapkan pembelajaran 
online dengan aplikasu yang dibuat memang untuk pembelajaran online di 
MIN 10 Bandar Lampung. Berdasarkan penjelasan dari guru siswa yang 
memiliki hendphone sendiri sekitar 85% sedangkan yang sisanya masih 
bergaabung dengan orang tua. Hal ini menjadi pendukung  diterapkanya 




Berdasarkan observasi yang telah dilakuakn, strategi blanded 
learning belum pernah diterapkan di MIN 10 bandar lampung sehingga 
peneliti tertarik untuk menerapkan strategi tersebut pada kelas IV dengan 
mata pelaaran IPA karena setrategi ini mencangkup 3 komponen yang 
dapat dijadikan strategi selama masa pandemi Covid-19.  Mata pelajaran 
IPA tidak hanya menggunakan online learning saja tetapi siswa dituntut 
melakukan percobaan scara langsung yang menjadikan siswa lebih 
mandiri dan lebih memahami onsep materi yang diajarkan. Oleh sebab itu 
peneliti mengangkat judul “ Setrategi Guru Mata Pelajaran IPA kelas IV di 
MIN 10 Bandar Lampung Selama Masa Pandemi Covid-19”. 
 
B. Fokus Masalah 
            Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraiakan di atas, agar tidak  
menyimpang dari permasalah serta mengingat keterbatasan peneliti, maka 
dalam melakukan penelitian ini dibatasi: 
1. Penelitian ini memfokuskan setrategi yang digunakan guru selama 
selama pandemi Covid-19. 
2. Peneliti hanya memfokuskan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
3. Penelitian ini hanya memfokuskan setrategi guru pada kelas IV di Min 








C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian 
merumuskan beberapa masalah yang dapat diungkap dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Strategi apa yang digunakan guru mata pelajaran IPA kelas IV di MIN 
10 Bandar Lampung selama pandemi Covid-19? 
2. Bagaimana pelaksanaan strategi yang digunakan guru mata pelajaran 
pelajaran IPA kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung selama pandemi 
Covid-19? 
3. Bagaimana faktor Pendukung strategi yang digunakan guru mata 
pelajaran pelajaran IPA kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung selama 
pandemi Covid-19? 
4. Bagaimana kendala strategi yang digunakan guru pada mata pelajaran 
IPA kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung selama pandemi Covid-19? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui Strategi yang digunakan guru mata pelajaran IPA kelas 
IV di MIN 10 Bandar Lampung selama pandemi Covid-19. 
2. Mengetahui pelaksanaan strategi yang digunakan guru mata pelajaran 




3. Mengetahui faktor Pendukung strategi yang digunakan guru mata 
pelajaran IPA kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung selama pandemi 
Covid-19. 
4. Mengetahui kendala strategi yang digunakan guru mata pelajaran IPA 
kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung selama pandemi Covid-19. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, memberikan manfaat berupa pengalaman bekal untuk 
menjadi calon guru yang professional dan penuh tanggung jawab. 
2. Bagi guru dapat memberikan masukan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan menerapkan strategi baru selama pandemi covid 19 
sebagai alternatif bentuk pembelajaran IPA dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
mempermudah memahami materi pelajaran IPA sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. 















A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran pada dasarnya terdapat keterkaitan dengan 
perencanaan atau kebijakan yang dirancang dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
22
 Adanya 
strategi pembelajaran diharapkan mampu memudahkan pendidik dalam 
pencapaian tujuan dari materi yang disampaikan. Proses pembelajaran 
Guru dan peserta didik merupakan faktor penentu yang sangat dominan 
dalam pendidikan umumnya, karena guru dan peserta didik memegang 
peranan dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 
terjadinya perubahan tingkah laku anak.
23
 
Strategi pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai berbagai 
tujuan pemberian materi pelajaran pada berbagai tingkatan, untuk siswa 
yang berbeda, dalam konteks yang berbeda pula. Selain itu  strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, meliputi sifat, 
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Dick dan Carrey juga menyebutkan  bahwa  strategi  pembelajaran  itu  
adalah “suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”.
25
 
Selanjutnya  dengan  mengutip  pemikiran  J.R  David,  disebutkan  bahwa 
dalam  strategi  pembelajaran  terkandung  makna  perencanaan. Artinya 
bahwa strategi  pada  dasarnya  masih  bersifat  konseptual  tentang  
keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan 
pembelajaran.
26
 Menurut Wina Sanjana pengertian diatas dapat dipahami 
dalam dua hal; 
27
 
1. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya dalam pembelajaran. Penyusunan strategi baru sampai 
pada proses rencana kerja belum sampai pada tindakan.  
2.  Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian,  
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 
fasilitas dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya pencapaian 
tujuan, oleh sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan 
tujuan yang jelas. 
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di kelas agar tujuan dari 
pembelajaran yang direncanakan dapat dicapai. 
B. Setrategi Blended Learning 
Strategi blended learning merupakan pencampuran dua atau lebih 
strategi atau metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang 
diharapkan. Strategi blended learning dalam pembelajaran memiliki 3 
komponen yang dicampur menjadi satu bentuk pembelajaran. Komponen-
komponen itu terdiri dari 1) online learning, 2) pembelajaran tatap muka, 
dan 3) belajar mandiri. Strategi blender learning tepat digunakan dalam 
pembelajaran untuk pembelajaran masa depan mengingat perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia sangat memadai, selain 
itu online learning dalam setrategi blanded learnining biasa digunakan 
dalam pebelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet. 
28
 
Pembelajaran umumnya mempunyai batas atau jarak, karena 
menggunakan berbagai macam media untuk keperluan yang berbeda dan 
untuk peserta didik yang berbeda pula. Tetapi saat ini elemen 
pembelajaran tidak memiliki jarak lagi dalam proses pembelajaran, 
pembelajaran tatap muka memerlukan media untuk menunjang proses 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajarannya.  
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Begitu pula dengan pembelajaran tatap muka dapat dikombinasikan 
dengan penggunaan online learning, walaupun alokasi waktu untuk 
pembelajaran konvensional atau tatap muka lebih besar dibandingkan 
dengan online learning. Tetapi dimasa mendatang tidak menutup 
kemungkinan bahwa alokasi waktu dari online learning akan lebih besar 
digunakan dibandingkan alokasi waktu pembelajaran tatap muka, 
pembelajran tatap muka hanya akan dijadikan penguatan dari online 
learning, contohnya bila ada yang menemui kesulitan dalam mempelajari 
materi dalam online learning baru akan ada pembelajaran tatap muka 
untuk membahas materi yang dianggap sulit oleh para peserta didik. 
Blended learning mempunyai 3 komponen pembelajaran yang dicampur 
menjadi satu bentuk pembelajaran belnded learning. Komponen-
komponen itu terdiri dari 1) online learning, 2) pembelajaran tatap muka, 
dan 3) belajar mandiri.
29
 
1. Online learning 
Online learning adalah ingkungan pembelajaran yang mempergunakan 
teknologi intranet dan berbasis web atau aplikasi dalam mengakses materi 
pembelajaran dan memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran antara 
sesama peserta didik atau dengan pengajar dimana saja dan kapan saja. 
Online learning merupakan salah satu dari komponen blended learning, 
dimana online learning memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber 
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belajar. Online learning mempergunakan teknologi Internet, intranet, dan 
berbasis web dalam mengakses materi pembelajaran dan memungkinkan 
terjadinya interaksi pembelajaran.
30
 Berikut macam-macam pembelajaran 
yang biasa digunakan secara Online learning.  
a. E-learning 
Pembelajaran e-learning sudah menjadi kebutuhan dalam dunia 
pendidikan. Ini berkait dengan peningkatan kualitas pendidikan sekaligus 
mengimbangi masuknya era industri 4.0. E-learning adalah  salah satu 
setrategi yang bisa dilakukan guru dengan memanfaatkan jaringan internet. 
E-learning memiliki dua tipe yaitu: pertama Synchronous. Synchronous 
berarti pada waktu yang sama. Proses pembelajaran terjadi pada saat yang 
sama antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan interaksi 
langsung antara pendidik dan peserta didik secara online, dalam 
pelaksanaan,  synchronous training  mengharuskan pendidik dan peserta 
didik mengakses internet secara bersamaan. Pendidik memberikan materi 
pembelajaran dalam bentuk video atau materi singkat dan guru 
menjelaskan materi singkat secara langsung melalui internet. 
Peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan atau komentar secara 
langsung ataupun shat windows. Synchronous training merupakan 
gambaran dari kelas nyata, namun bersifat maya (virtual) dan semua 
peserta didik terhubung melalui internet. Synchronous training sering juga 
disebut sebagai virtual classroom. Kedua, Asynchronous berarti tidak pada 
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waktu bersamaan. Peserta didik dapat mengambil waktu pembelajaran 
berbeda dengan pendidik memberikan materi. Asynchronous training 
popular dalam elearning karena peserta didik dapat mengakses materi 
pembelajaran dimanapuun dan kapanpun. 
  
1)  Kelebihan dan Kekurangan E-Learning  
E-learning telah mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat 
biaya studi lebih ekonomis. E-learning mempermudah interaksi antara 
peserta didik dengan bahan atau materi pelajaran, peserta didik dengan 
guru atau instruktur maupun sesama peserta didik.
31
 Peserta didik dapat 
saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-bahan belajar setiap 
saat dan berulang-ulang, dengan kondisi yang demikian itu peserta didik 
dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 
Dalam e-learning, yang mengambil peran guru adalah komputer dan 
panduan-panduan elektronik yang dirancang oleh “contents writer”, 
designer E-learning dan pemrogram.
32
 
Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan E-learning 
No KelebihanE E-learning Kekurangan E-Learning 
1 Tersedianya fasilitas e- moderating di 
mana guru dan siswa dapat 
berkomunikasi secara mudah mellaui 
fasilitas internet secara reguler dan 
kapan saja kegiatan komunikasi itu 
dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh 
jarak, tempat dan waktu 
Kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa atau bahakan antar siswa 
itu sendiri. Kurangnya interaksi ini 
bisa memperlambat terbentuknya  
values dalam proses pembelajaran. 
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No KelebihanE E-learning Kekurangan E-Learning 
 
 2 
Guru dan siswa dapat menggunakan 
bahan ajar atau petunjuk belajar yang 
terstruktur dan terjadwal melalui 
internet, sehingga keduanya bisa saling 
menilai sampai seberapa jauh bahan ajar 
yang dipelajar. 
Kecendrungan mengabaikan aspek 
akademik atau aspek sosial dan 




  3 
Siswa dapat belajar atau me-review 
pelajaran setiap saat dan dimana saja 
kalau diperlukan mengingat bahan ajar 
tersimpan dalam computer 
Proses pembelajaran cendrung ke 
arah latihan dari pada pendidikan. 
    4 
Bila siswa memerlukan tambahan 
informasi yang berkaitan dengan bahan 
yang dipelajarinya, ia dapat melakukan 
akses internet secara lebih mudah 
Berubahnya peran guru dari yang 
tadinya menguasai teknik 
konvensional, kini dituntut juga 
mengetahui teknik pembelajaran 
yang menggunakan ICT 
 
   5 
Baik guru maupunsiswa dapat 
melakukan diskusi melalui internet yang 
dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
banyak, sehinga menambah ilmu 
pemngetahuan dan wawasan yang lebih 
luas 
Siswa yang tidak memp nyai 
motivasi belajar yang tinggi 
cendrung gagal apabila tidak 





Menghemat dan mengurangi biaya 
pendidikan, seperti kekurangannya biaya 
untuk membayar pengajar atau biaya 
akomudasi dan trans-portasi peserta 
didik ke tempat belajar 
Sinyal yang tidak stabil 
menjadikan salah satu faktor 
kurang efektifnya pembelajaran . 
  7 Berubahnya peran mahasiswa dari 
biasanya pasif menjadi aktif. 
 
Bahasa Komputer yang sulit untuk 
dipahami  
 
b. Google Classroom 
Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu serambi 
pembelajaran campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat 
memudahkan pengajar dalam membuat, membagikan dan menggolongkan 
setiap penugasan tanpa kertas.
33
 Google Classroom digunakan untuk 
memaksimalkan proses penyampaian materi kepada peserta didik tetapi 
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dilakukan secara online sehingga materi bisa tersampaikan secara 
keseluruhan.  
Adapun wali dapat memanfaatkan ringkasan email yang memuat tugas 
peserta didik. Ringkasan ini meliputi informasi tentang tugas yang tidak 
dikerjakan, tugas selanjutnya dan aktivitas kelas. Namun wali tidak bisa 
login ke kelas secara langsung. Wali hanya menerima ringkasan email 
melalui akun lain. Untuk administrator dapat membuat, melihat atau 
menghapus kelas  di domainnya, menambahkan atau menghapus peserta 





c. Zoom Meeting 
Zoom adalah aplikasi pertemuan HD gratis dengan video dan berbagi 
layar hingga 100 orang. Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan 
menggunakan video. Aplikasi tersebut dapat digunakan dalam berbagai 
perangkat seluler, desktop, hingga telepon dan sistem ruang. Zoom akhir-
akhir ini biasa digunakan dalam pembelajaran daring selama pandemi 
Covid-19, selain zoom juga dgunakan dalam Confrance dan meeting. 
 
d. Whatsapp  
Merupakan salah satu media komunikasi yang sangat popular yang 
digunakan saat ini, Whatshapp merupakan salah satu aplikasi yang 
digunakan untuk melakukan percakapan baik menggunakan teks, suara, 
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maupun video. Whatshapp untuk tetap terhubung dengan teman keluarga, 
kapanpun dan dimanapun. Whatshapp gratis dan menawarkan pengalaman 




2. Pembelajaran Tatap muka ( Face to Face Learning) 
Pembelajaran tatap muka merupakan model pembelajaran yang sampai 
saat ini masih terus dilakukan dan sangat sering digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk 
model pembelajaran konvensional, yang berupaya untuk menyampaikan 
pengetahuan kepada peserta didik. Pembelajaran tatap muka 
mempertemukan guru dengan murid dalam satu ruangan untuk belajar. 
Pembelajaran tatap muka memiliki karakteristik yaitu terencana, 
berorientasi pada tempat (place-based) dan interaksi sosial. 
Pembelajaran tatap muka biasanya dilakukan di kelas dimana terdapat 
model komunikasi synchronous, dan terdapat interaksi aktif antara sesama  
peserta didik, pserta didik dengan guru, dan dengan murid lainnya. Dalam 
pembelajaran tatap muka guru atau pemelajarakan menggunakan berbagai 
macam metode dalam proses pembelajarannya untuk membuat proses 
belajar lebih aktif dan menarik. Berbagai macam bentuk metode 
pembelajaran yang biasanya digunakan dalam pembelajaran tatap muka 
adalah: 1) Metode ceramah, 2) Metode penugasan, 3) Metode tanya jawab, 
4) Metode Demonstrasi. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu 
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komponen dalam blended learning. Pembelajaran tatap muka siswa dapat 
lebih memperdalam apa yang telah dipelajari melalui online learning, 
ataupun sebaliknya online learning untuk lebih memperdalam materi yang 
diajarkan melalui tatap muka.
36
 
3. Belajar Mandiri (Individualizad Learning). 
Salah satu bentuk aktivitas model pembelajaran pada blended learning 
adalah Individualized learning yaitu peseta didik dapat belajar mandiri 
dengan cara mengakses informasi atau materi pelajaran secara online via 
Internet. Ada beberapa istilah yang mengacu pada istilah belajar mandiri 
seperti independent learning, self direct learning, dan autonomous 
learning. Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri, karena orang 
kadang seringkali salah arti mengenai  belajar mandiri sebagai belajar 
sendiri. Belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan ataupun 
tanpa bantuan orang lain dalam belajar.  
Belajar mandiri sebagai pembelajaran yang merubah perilaku, 
dihasilkan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pebelajar dalam 
tempat dan waktu berbeda serta lingkungan belajar yang berbeda dengan 
sekolah. Peserta didik yang belajar secara mandiri mempunyai kebebasan 
untuk belajar tanpa harus menghadiri pelajaran yang diberikan 
pengajarnya di kelas. Peserta didik mempunyai otonomi yang luas dalam 
belajar. Kemandirian itu perlu diberikan kepada peserta didik supaya 
mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisplinkan 
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Sikap-sikap seperti itu perlu dimiliki oleh peserta didik karena hal 
tersebut merupakan ciri kedewasaan orang terpelajar. Proses belajar 
mandiri mengubah peran guru atau instruktur menjadi fasilitator atau 
perancang proses belajar dan sebagai fasilitator, seorang guru atau 
instruktur membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar, atau dapat 
menjadi mitra belajar untuk materi tertentu pada program tutorial. Tugas 
perancang proses belajar mengharuskan guru untuk mengubah materi ke 
dalam format yang sesuai dengan pola belajar mandiri. 
Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar mandiri adalah proses belajar diaman peserta didik memegang 
kendali atas pengambilan keputusan terhadap kebutuhan belajarnya 
dengan sedikit memperoleh bantuan dari guru atau instruktur. Belajar 
mandiri mrupakan salah satu komponen dalam blended learning, karena 
dalam online learning didalamnya terjadi proses belajar mandiri, karena 




C. Kelebihan Blended Learning  
Adapun kelebihan dari strategi blanded learning antara lain (1) Hemat 
waktu, (2) Hemat biaya, (3) Pembelajaran lebih efektif dan efisien, (4) 
Peserta mudah dalam mengakses materi pembelajaran, (5) Peserta didik 
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leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri, (6) 
Memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online, (7) Peserta didik 
dapat melakukan diskusi dengan guru atau peserta didik lain di luar jam 
tatap muka, (8) Pengajar tidak terlalu banyak menghabiskan tenaga untuk 
mengajar, (9) Menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet, 
(10) Memperluas jangkauan pembelajaran/pelatihan, (11) Hasil yang 




D. Kekurangan Blanded Learning 
Kekurangan strategi blanded learning antara lain (1) Sulit diterapkan 
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung, (2) Tidak meratanya 
fasilitas yang dimiliki peserta, (3) Akses internet yang tidak merata di 




E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran  
 Pembelajaran yang diharapkan adalah perubahan dalam diri siswa 
baik aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik akan berpengaruh pada 
tingkah laku siswa. Akhirnya cara berfikir dan melakukan sesuatu ada 
perubahan-perubahan dalam diri siswa sebagai hasil dari proses 
pembelajaran sampai pada tujuan yang  diharapkan, oleh karena itu, perlu 
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran. Adapun ayat 
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Al-Quran yang menjelaskan tentang pembelajaran,sebagaimana dijelaskan 
pada Surat An-Nahl ayat 125 : 
َُلمُ اَعُُْه وَُُرَبَّكَُُاَنََُُّاْحَسنُ ُِهيَُُبِالَِّتَُُوَجاِدْْل مُُْاْلََْسَنةَُُِواْلَمْوِعَظةُُِبِْلِحْكَمهُُْرَبِّكََُُسِبْيلُُِِاَلُُدْعُ ا
 «۵۲۱ُُ:ُالنحل»ُبِْلم هَتِدْينََُُوه َواَْعَلمُ َُسِبْيِلهَُُِعنَُُْضلَُّنُْبَُِ
         
Artinya :” (Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) 
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah 
(dengan kata- kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan 
pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. 
Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih mengetahui 
(tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) 
41
. 
        Sesuai dengan ayah di atas bahwa pembelajaran memang dimulai dari 
masa balita hingga tutu usia, karean sejatinya belajar tidak memandang 
umur. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran secara garis 
besar  dapat dibedakan atas dua macam yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.
42
 Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar,  sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di 
luar individu. 
 
1.   Faktor Internal   
 Faktor internal adalah semua faktor yang sumbernya barasal dari diri 
individu yang belajar, baik yang berkenaan jasmani maupun dengan 
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rohani. Faktor internal meliputi aspek fisiologis (keadaan jasmani) dan 




a. Faktor Fisiologis (Keadaan Jasmani)  
 Faktor fisiologis ini dapat mempengaruhi kegiatan sekaligus hasil 
belajar seseorang. Faktor fisiologis terdiri dari faktor kesehatan dan cacat 
tubuh.  
b. Kesehatan  
 Kesehatan berati dalam keadaan baik seluruh anggota badan beserta 
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Dalam keadaan belajar anak akan 
terganggu jika kesehatannya terganggu, seperti mudah pusing, badannya 
lemah, kurang darah atau ada gangguan-gangguan fungsi alat indranya 
serta tubuhnya berpenyakit, oleh karena itu agar pembelajaran sesuai 
dengan yang diharapkan harus diusahakan badannya sehat dan terhindar 
dari penyakit. Kondisi organ-organ tubuh siswa, seperti tingkat kesehatan 
indra penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menerima pengetahuan, khusus yang disajikan di kelas.
44
 
 Kesehatan tubuh siswa membawa aspek yang sangat besar terhadap 
prestasi belajar siswa, karena ketika siswa tidak memiliki kesehatan yang 
sempurna ketika mengikuti proses pembelajaran maka daya serap siswa 
akan lebih rendah, dibandingkan ketika siswa memiliki kesehatan tubuh 
yang baik. Ketika siswa mengikuti proses pembelajaran dalam keadaan 
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yang kurang baik, maka dengan demikian hasil belajar atau prestasi belajar 
siswa tersebut akan berpengaruh pula.  
 
c. Cacat Tubuh  
 Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh. Keadaan cacat tubuh juga 
mempengaruhi balajar dan prestasi belajar siswa.
45
 
d.  Sikap Siswa  
 Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu, 
yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang 
sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak atau 
mengabaikan.
46
Sikap siswa adalah gejala internal yang beukuran efektif 
berupa kecenderungan untuk merespon (response tendency) dengan cara 





2. Faktor Eksternal 
  Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar anak dari 
luar dirinya sendiri seperti faktor keluarga  Pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan mutlak bagi umat manusia, baik pendidikan umum maupun 
pendidikan agama Islam, proses pendidikan itu tidak hanya berlangsung 
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disekolah (pendidikan formal), tetapi pendidikan itu juga berlangsung 
dalam keluarga (pendidikan Informal).  
 
a. Faktor Keluarga  
  Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mutlak bagi umat 
manusia, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama Islam, proses 
pendidikan itu tidak hanya berlangsung disekolah (pendidikan formal), 
tetapi pendidikan itu juga berlangsung dalam keluarga (pendidikan 
Informal). Keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak, karena pendidikan yang 
pertama dan utama diperoleh anak adalah pendidikan dari kedua orang 
tuanya, sebab setiap anak yang dilahirkan kedunia ini berada dalam 
keadaan suci dan bersih dari segala kejahatan, tidak memiliki pengetahuan 




b. Faktor Sekolah  
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal, di 
mana pembelajaran yang berjalan selalu sesuai dengan ketentuan dan 
berjalan dengan sistematis.
49
 Faktor sekolah yang mempengaruhi 
pembelajaran mencakup pada, metode pembelajaran, keadaan dalam 
lingkungan sekolah, metode dalam pembelajaran, kurikulum yang 
digunakan dan lain sebagainya.
50
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 Lingkungan sekolah juga sering terjadi beberapa problem yaitu, 
kerasnya guru dalam mempengaruhi anak, anak kurang minat dengan 
materi pembelajaran, guru terlalu sering mengancam anak, tidak ada 
hubungan timbal balik yang baik antara guru dengan siswa dan rendahnya 
tingkat persiapan guru pada saat proses pembelajaran. 
 
F. Pengertian Pembelajaran IPA 
 Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oeh pendidik secara 
terprogram agar peserta didik mampu belajar secara aktif.
51
 Daryanto 
berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar 
pesertadidik dengan peserta didi, peserta didik dengan sumber belajar, dan 
peserta didik dengan pendidik.
52
 Selanjutnya Winataputra menyatakan 
bahwa pembelajaran  adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 




 IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, 
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi 
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
54
 IPA pada hakikatnya dapat 
dipandang dalam tiga segi yakni; dari segi produk, segi proses dan segi 
pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, 
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dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah.Ketiga 
dimensi itu saling terkait. Ini berarti bahwa proses belajar mengajar IPA 
seharusnya mengandung ketiga dimensi produk tersebut.
55
 Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajara adalah 
suatu unsur kombinasi yang tersusun meliputi unsure-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memperngaruhi 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  
 IPA di Sekolah dasar menurut Rochintaniawati  adalah membangun 
rasa ingin tahu, ketertarikan siswa tentang alam dan dirinya, dan 
menyediakan kesempatan untuk mempraktekkan metode ilmiah serta 
mengkomunikasikan. Berdasarkan Permen No. 22 Tahun 2006 
pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a. Memperoleh  keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
f. meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 




G. Pandemi Corona virus Diseases-19 (COVID-19) 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Corona 
virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan 
gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus Disease 2019 
(COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah  diidentifikasi  
sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan 
Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan 
manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari 
kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. 
Adapun hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini sampai saat 
ini masih belum diketahui.
57
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Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada 
kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia,  sindrom  
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan 
gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, 
dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen 
menunjukkan infiltrat pneumonia luas pada kedua paru. 
WHO menyatakanwabah ini sebagai pandemi global karena 
penularan virus ini sangatlah cepat dan sebagian besar negara di dunia 
turut terpapar virus ini. Data terkini menunjukkan jumlah pasien 




Angka kematian akibat Corona terus meningkat sejak diumumkan 
pertama kali ada masyarakat yang positif terkena virus covid-19 pada awal 
Maret 2020.
59
 Hal tersebut mempengaruhi perubahan-perubahan dan 
pembaharuan kebijakan untuk diterapkan. Kebijakan baru juga terjadi 
pada dunia pendidikan merubah pembelajaran yang harus datang ke kelas 
atau suatu gedung, dalam hal ini kampus, menjadi cukup di rumah saja
60
. 
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Kebijakan pemerintah Indonesia dalam menyikapi wabah ini 
adalah dengan memberlakukan prinsip stay at home dan physical and 
social distancing harus diikuti, bahkan di beberapa kota besar di Indonesia 
diberlakukan pula PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna 
memutus rantai penyebaran virus ini. Kebijakan tersebut memberikan 
dampak pada pendidikan di Indonesia khususnya pada proses 
pembelajaran bagi siswa sekolah. Penerapan social distancing pada 
jenjang sekolah dasar dan menengah terus dilaksanakan hingga kondisi 
dinyatakan kondusif. Selama pandemi berlangsung, sekolah memang 
diliburkan tetapi proses pembelajaran harus tetap berlangsung. Sejauh ini, 




Selama pandemi berlangsung, kini pembelajaran daring telah 
dilakukan di hampir seluruh dunia, sehingga pada pembelajaran daring ini, 
semua elemen pendidikan dituntut untuk tetap mampu memfasilitasi 
pembelajaran agar tetap aktif meskipun tanpa tatap muka secara langsung. 
Guru selaku elemen utama dalam pendidikan formal dipacu untuk 
melakukan adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang semula 




                                                          
61
 Gunawan, Variations of Models and Learning Platforms for Prospective Teachers 
During the COVID-19 Pandemic Period. (Indonesian Journal of Teacher Education, 2020), 1(2), 
61-70. 
62
 Goldschmidt, K. The COVID-19 Pandemic: Technology Use to Support the 
Wellbeing of Children. (Journal of Pediatric Nursing, 2020). 
36 
 
Perpanjangan masa darurat Covid-19 membuat waktu belajar dari 
rumah bagi siswa semakin bertambah. Konsekuensinya, guru perlu 
mendesain pembelajaran jarak jauh yang variatif dan tidak membosankan. 
Guru juga dapat memberikan materi terkait Covid-19 untuk mengedukasi 
peserta didik mengenai bahaya Covid-19, gejala terinfeksi, dan cara 
pencegahannya, selain itu guru dapat memanfaatkan beberapa aplikasi 
pembelajaran yang tersedia, agar pembelajaran jarak jauh dapat 
berlangsung secara efektif. Pada jurnal ini akan dibahas tiga bagian 
penting, pertama permasalahan pembelajaran jarak jauh pada dunia 
pendidikan, kedua Pengembangan Media Pembelajaran saat Pandemi 
Covid- 19, dan ketiga Solusi dan Strategi Belajar Siswa di Tengah 
Pandemi Covid-19. 
Pembelajaran yang digunakan guru yaitu scara daring, dimana guru 
dan  peserta didik  menyelenggarakan pembelajaran secara online, hal 
tersebut sesuai dengan instruksi Mendikbud.
63
 Selanjutnya, selanjutnya 
hasil pembelajaran tersebut dilaporkan guru dalam bentuk laporan 
pembelajaran jarak jauh bekerja dari rumah. Penyelenggaraan 
pembelajaran daring ini sesuai dengan surat edaran mendikbud nomor 
36962 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam 
rangka pencegahan penyebaran corona virus disease (Covid- 19).
64
 
Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada 
dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh 
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dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk 
Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat 
pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses 
pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa 
melaksanakan proses pendidikan pada lembaga pendidikan. Aktivitas yang 
melibatkan kumpulan orang- orang kini mulai dibatasi seperti bersekolah, 
bekerja, beribadah dan lain sebagainya. 
Pemerintah sudah mengimbau untuk bekerja, belajar, dan beribadah 
dari rumah untuk menekan angka pasien yang terpapar Covid-19. Menteri 
Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 
pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa darurat Coronavirus Disease (Covid-
19) maka kegaiatan belajar dilakukan secara daring (online) dalam  rangka 
pencegahan  penyebaran coronavirus disease (Covid-19).
65
 
 Dabbagh  dan  Ritland  (dalam  Arnesi  dan Hamid,   2015)  
pembelajaran   online atau daring  adalah   sistem belajar yang terbuka dan 
tersebar dengan menggunakan perangkat   pedagogi   (alat   bantu   
pendidikan),   yang dimungkinkan  melalui  internet  dan  teknologi  
berbasis jaringan   untuk    memfasilitasi   pembentukan   proses belajar  
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H. Penelitian Relevan 
Agar landasan dalam penelitian lebih jelas dan kuat, penulis 
melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang terkait objek 
yang menjadi kajian dalam penelitian yang relavan, yaitu : 
1. Dian Ratu Ayu Uswatun Khasanah, Hascaryo Pramudibyanto,Barokah 
Widuroyekti “Pendidikan Dalam Masa Pandemi Covid-19” dengan hasil 
Pembelajaran jarak jauh memberikan kemudahan dan kesempatan dalam 
berbagai kondisi. tidak pernah diprediksi sebelumnya keadaan dunia 
terkena covid-19. Universitas Terbuka sebagai perguruan tinggi yang 
menerapkan sistem belajar terbuka dan jarak jauh telah 
terbiasaenggunakan pembelajaran daring pada mahasiswa yang 
menggunakan modus online. Melaksanakan program pemerintah meredam 
perluasan covid-19, mahasiswa TTM digantikan metode pembelajarannya 
menggunakan modus tuweb. Pendidikan tetap harus diberikan akses dan 
menggunakan akses pemerataan, sehingga kebijakan web dirasa mewakili 
dan menjangkau seluruh daerah kabupaten/kota jangkauan UT Semarang 
dengan hasil yang efektif 
67
   
2. Mosa Hamad. “Blended Learning Outcome vs. Traditional Learning Outcome”   
membahas tentang penerapan blended learning dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional yang diterapkan pada sampel 60 siswa yang 
terbagi dalam 2 kelas. Instrument yang digunakan tes dan teknik 
analalisisdata menggunakan uji t. hasil akhir mengatakan sebenanya 
                                                          
67
 Dian Ratu Ayu Uswatun Khasana, Hascaryo Pramudibyanto,Barokah 




awalnya siswa itu enggan dengan diterapkan blended leaning, tetapi untuk 




3. Dikmenli, yurdal. “Effect of the blended learning environment and the 
application of virtual class upon the achievement and the attitude against 
the geography course” . membahas tentang effek dari penerapan blended 
learning dan penerapan virtual class terhadap hasil belajar dan sikap. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaranblended learning dan 
praktek kelas virtual memiliki signifikan secara statistic pada pencapaian 
siswa dalam geografi dan mereka sikap terhadap kursus geografi 
dibandingkan dengan tatap muka, Metode ekspositori. Namun karena 
sikap siswa terhadap kursus las di kelas dan kelas online geografi di kedua 
kontrol dan eksperimen kelompok di awal dan akhir percobaan yang tinggi 




4. Neris Lendi Tiana “Pengaruh Strategi Guided Discovery Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Ipa Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar” .Dengan asil Penggunaan strategi  guided  
discovery learning menjadi salah satu alternatif dalam membantu 
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mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran IPA dengan 
menggunakan strategi guided discovery learning yakni dengan penemuan, 
aktivitas nyata, kegiatan bertanya, pengamatan dan juga percobaan dapat 
membangkitkan rasa ingin tahu, melakukan proses aktif, dan melatih siswa 




5. Ni Komang Suni Astini “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 
Pembelajaran  Tingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-1” Pada 
tingkat sekolah dasar kelas atas aplikasi yang yang efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran online adalah aplikasi google classroom dan 
aplikasi zoom sedangkan kelas bawah aplikasi yang dapat sangat efektif 
digunakan adalah aplikasiwhatshapp group. Namun Dalam proses 
pembelajaran daring yang dilakukan siswa tidak lepas dari pengawasan 
orang tua dan guru. guru.Untuk  mendapatkan  proses pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan diperlukan kerjasama guru dan orang tua 
dengan proses pembelajaran yang berpariatif.
71
 
I. Kerangka Berpikir 
  Kerangka pemikiran dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila 
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, 
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maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis 




Objek permasalahan yang menjadi dasar dalam kerangka pemikiran 
ini adalah Strategi yang digunakan guru untuk mengatasi pembelajaran 
selama masa pandemi Covid-19. Untuk lebih jelas, maka kerangka 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Penelitian (Bandung:Alfabeta,2014),  h. 92. 
Masalah: 
Strategi yang digunakan hanya cooperative learning cenderung 
monoton. 
Rencana 
Penggunaan Setrategi pembelajara  Blanded learning dalam 
pembelajaran IPA kelas IV dapat memumbuhkan minat belajar 
peserta didik 
Rencana  
Pembelajaran IPA kelas IV melalui strategi Blanded learning 
menggunakan media e-learning. 
 
Penggunaan Strategi pembelajaran Blanded learning selama 
pandemi covid-19 mudah digunakan peserta didik dan efektif 
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